

BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil data penelitian yang telah dijelaskan pada bab terdahulu dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Keterampilan menulis karangan materi karangan berdasarkan pengalaman pada siswa kelas V mata pelajaran Bahasa Indonesia sebelum dilakukan penerapan Pendekatan Kontekstual Komponen Pemodelan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hikmah SU-1 Palembang yang tergolong tinggi (baik) sebanyak 3 orang siswa (17,65 %),  tergolong sedang sebanyak 10 orang siswa (58,82 %) dan yang tergolong rendah sebanyak 4 orang siswa (23,53  %). Dengan demikian keterampilan menulis karangan sebelum digunakan pendekatan kontekstual komponen pemodelan pada siswa kelas V di MI Al-Hikmah SU-1 Palembang  pada kategori sedang yakni sebanyak 10 orang siswa (58,82 %) dari 17 siswa yang menjadi sampel penelitian ini.
2. Keterampilan menulis karangan materi karangan berdasarkan pengalaman sesudah digunakan pendekatan kontekstual komponen pemodelan yang tergolong tinggi (baik) sebanyak 3 orang siswa (18 %),  tergolong sedang sebanyak 11 orang siswa (65 %) dan yang tergolong rendah sebanyak 3 orang siswa (18  %). Dengan demikian keterampilan menulis karangan materi karangan berdasarkan pengalaman sesudah digunakan pendekatan kontekstual komponen pemodelan pada siswa kelas V di MI Al-Hikmah SU-1 Palembang  pada kategori sedang yakni sebanyak 11 orang siswa (65 %) dari 17 siswa yang menjadi sampel penelitian ini.
3. Hipotesis nihil yang diajukan dalam penelitian ini ditolak karena   lebih besar daripada , yaitu 2,12<>2,92. Ini berarti bahwa terdapat perbedaan nilai keterampilan menulis karangan materi karangan berdasarkan pengalaman pada siswa kelas V antara sebelum dan sesudah diterapkannya pendekatan kontekstual komponen pemodelan di MI Al-Hikmah SU-1 Palembang merupakan perbedaan yang berarti atau perbedaan yang meyakinkan (signifikan), sehingga secara meyakinkan adapt dikatakan Pendekatan Kontekstual Komponen Pemodelan adapt diandalkan sebagai pendekatan yang baik untuk mengajarkan keterampilan menulis karangan. 
B. Saran
Dari hasil penelitian ini, penulis memberikan saran-saran berikut :
1. Kepada guru khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia agar dapat menggunakan pendekatan kontekstual komponen pemodelan sebagai alat untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan pada siswa.
2. Kepada para siswa agar dapat mengikuti pelajaran dengan baik dan giat dalam belajar untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan.
3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian pendekatan kontekstual komponen pemodelan ini hendaknya dapat dijadikan kajian penelitian dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan dan diharapkan untuk melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan yang sama dengan memperhatikan kreatifitas siswa pada keterampilan menulis karangan.
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